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The purpose of this study is to ascertain the village's potential for tofu
entrepreneurship, the advantages of turning tofu waste into biogas, the advantages of
using tofu waste as liquid fertilizer and animal feed, and the potential for tofu product-
based entrepreneurship. This study employed a qualitative exploratory research
design. Eight informants were interviewed, observed, and documented as part of the
data gathering methods. The findings of this study show that the main reason this
entrepreneurial potential is not being developed is a lack of public awareness and
knowledge. People refuse to process tofu dregs into organic fertilizer because they
believe the fertilizer made from tofu dregs is ineffective for fertilizing their agricultural
crops, and they admit that they are unaware of the advantages of processing tofu dregs
and using them to make biogas. The best way to address this issue is to educate or
train the community about the potential for entrepreneurship in their village so that
the community can increase human resources and boost the village economy.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan potensi desa untuk kewirausahaan
tahu, keuntungan dari mengubah ampas tahu menjadi biogas, keuntungan dari
menggunakan ampas tahu sebagai pupuk cair dan pakan ternak, dan potensi
kewirausahaan berbasis produk tahu. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
eksploratif kualitatif. Delapan informan diwawancarai, diamati, dan didokumentasikan
sebagai bagian dari metode pengumpulan data. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa alasan utama potensi kewirausahaan ini tidak dikembangkan adalah kurangnya
kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Orang-orang menolak untuk mengolah
ampas tahu menjadi pupuk organik karena mereka percaya pupuk yang terbuat dari
ampas tahu tidak efektif untuk menyuburkan tanaman pertanian mereka, dan mereka
mengakui bahwa mereka tidak menyadari keuntungan dari pengolahan ampas tahu
dan menggunakannya untuk membuat biogas. Cara terbaik untuk mengatasi masalah
ini adalah untuk mendidik atau melatih masyarakat tentang potensi kewirausahaan di
desa mereka sehingga masyarakat dapat meningkatkan sumber daya manusia dan
meningkatkan ekonomi desa.

I. PENDAHULUAN

Potensi dalam berwirausaha mengacu pada
kemampuan seseorang untuk mengenali serta
memanfaatkan peluang yang ada di pasar, juga
untuk mengembangkan serta mengelola bisnis
yang inovatif dan berkelanjutan. Selain itu, hal ini
mencakup kapasitas dalam mengelola risiko,
menghadapi perubahan, membangun etika
bisnis, serta kemampuan networking dan
pengelolaan sumber daya manusia, Stevenson
(2023). Karena harganya yang terjangkau bagi
berbagai kelas sosial dan kandungan proteinnya
yang tinggi, tahu merupakan makanan yang
umum dikonsumsi oleh orang Indonesia.

Seiring dengan berjalannya waktu, banyak
inovasi muncul dalam produk olahan tahu,
seperti tahu walik, nugget tahu, dan keripik tahu,
serta berbagai kreasi lainnya. Inovasi semacam

ini sangat membantu masyarakat, terutama para
ibu rumah tangga, dalam menyajikan tahu
kepada anak-anak mereka, karena umumnya
anak-anak cepat merasa bosan terhadap
makanan yang sama dan beberapa di antaranya
bahkan tidak begitu menyukai tahu. Nugget tahu
adalah cemilan yang tinggi protein yang dibuat
dengan tahu dan dijadikan makanan ringan
bergizi, (Mahmud Aditya Rifky, 2017). Meskipun
tidak semua anak suka tahu, kebanyakan anak
lebih tertarik kepada makanan yang berbentuk
nugget, sehingga cara ini bisa menarik perhatian
mereka untuk mengonsumsinya.

Bagi mereka yang tertarik untuk mengujinya,
ide ini dapat berkembang menjadi peluang
komersial jika dikembangkan lebih lanjut.
Penemuan ini mengubah persepsi konsumen
terhadap tahu sebagai produk yang mudah
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diolah, selain menghasilkan variasi rasa yang
menarik. Selain menghasilkan variasi rasa yang
menarik, inovasi ini juga mengubah persepsi
konsumen terhadap tahu sebagai produk yang
mudah diolah, menarik perhatian mereka,
meningkatkan permintaan, dan mendongkrak
nilai jual produk tahu (Kasus dkk., 2020).

Seseorang yang kreatif dan imajinatif yang
mengembangkan ide dan menggabungkan
sumber daya untuk menciptakan kemungkinan
dan meningkatkan kualitas hidup adalah seorang
wirausaha, menurut Wijaya (2017:21).. Dengan
berwirausaha, kita juga dapat merangsang
kreativitas dan inovasi melalui penciptaan
produk atau jasa yang unik. Memanfaatkan
potensi wirausaha di desa akan meningkatkan
pendapatan masyarakat, yang pada gilirannya
berkontribusi positif bagi perekonomian desa.

Selain produk tahu, ada juga limbah yang
dihasilkan selama proses produksi tahu, yang
berpotensi menjadi peluang komersial jika
dieksplorasi. Misalnya, limbah tahu, bisa diolah
menjadi berbagai produk baru seperti pupuk
organik, biogas, pakan ternak, dan sejenisnya.
Namun, tidak banyak orang yang menyadari
manfaat dari limbah tahu ini, sehingga sering kali
tidak dimanfaatkan dan dikembangkan untuk
dijual.

Ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ternak dengan nilai jual yang cukup baik.
Kandungan dalam ampas tahu juga menawarkan
berbagai manfaat bagi hewan ternak, Residu ini
dikategorikan sebagai sumber protein dan
memiliki nilai gizi yang signifikan. Selain itu,
penggunaan pakan pengganti ini merupakan
langkah yang tepat untuk mengurangi
ketergantungan pada pakan produksi lokal, yang
umumnya mudah diakses, harganya terjangkau,
namun tetap memberikan nilai gizi yang
memadai.

Sisa tahu dapat dimanfaatkan untuk membuat
biogas selain sebagai pakan ternak. Mengolah
ampas tahu menjadi biogas merupakan salah
satu metode pengelolaan limbah yang bisa
diadopsi oleh pengusaha tahu agar dapat
mengurangi limbah dan memberi manfaat bagi
masyarakat. Biogas dianggap lebih ekonomis
dibandingkan dengan bahan bakar konvensional
dan LPG.

Ini karena biogas lebih mudah diakses dalam
menghasilkan energi baru serta memiliki biaya
investasi, pengolahan, dan perawatan yang lebih
rendah. Produksi biogas dari limbah cair tahu
dapat dilakukan dengan biaya yang lebih
terjangkau bagi masyarakat, sambil tetap

menjaga kualitas dan keamanan yang tinggi
mengingat potensi ledakannya yang minim. Oleh
karena itu, dalam hal keamanan, biogas lebih
aman daripada penggunaan LPG di rumah
tangga.

Ampas tahu juga dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik. Ampas tahu merupakan sumber
nutrisi yang baik untuk pemupukan tanaman.
Salah satu cara untuk mengurangi dampak
negatif pemupukan dengan ampas tahu adalah
dengan menggunakan pupuk organik cair (POC),
yang terbuat dari ampas tahu. Pengendalian
penyakit tanaman merupakan salah satu tujuan
POC, suatu bentuk pupuk cair yang berasal dari
bahan organik yang diketahui mengandung
kultur sel aktif mikroorganisme pengikat NPK
yang fungsional (Winarso dkk., 2023; Fasusi dkk.,
2021; Asyiah dkk., 2021). Selain memanfaatkan
sampah, mengolah ampas tahu menjadi pupuk
organik membantu petani dalam menyuburkan
tanaman mereka. Selain itu, pemanfaatan ampas
tahu sebagai pupuk merupakan salah satu upaya
untuk mengurangi pencemaran lingkungan, dan
memiliki nilai ekonomis sebagai pupuk organik.
Usaha tahu rumahan biasanya menghasilkan
beragam limbah dari proses pembuatan tahu,
termasuk limbah cair dan padat (ampas kedelai)
(Marian dkk., 2019). Limbah B3 adalah sisa
kegiatan atau usaha yang mengandung senyawa
beracun dan berbahaya karena konsentrasi, jenis,
dan/atau jumlahnya. Limbah jenis ini dapat
membahayakan lingkungan dan membahayakan
kesehatan manusia serta lingkungan (Suhairin
dkk., 2020). Oleh karena itu, penting untuk
segera mengelola limbah tahu agar dampaknya
tidak semakin parah. Kenyamanan lingkungan
sekitar tentu akan terganggu oleh bau tak sedap
yang dihasilkan dari limbah ini.

Komponen terbesarnya, limbah cair,
berpotensi mencemari lingkungan. Limbah ini
disebabkan oleh sisa air dalam tahu yang belum
terkental sempurna sehingga menyebabkan tahu
hancur. Bau tak sedap mungkin timbul dari
cairan keruh dan kekuningan yang dihasilkan
(Nohong, 2010; Herbet Sipahutar et al.,, 2020).
Dengan memanfaatkan potensi-potensi tersebut
diharapkan masyarakat dapat menjadikan
potensi tersebut sebagai ladang usaha baru bagi
mereka dan dengan begitu lingkungan akan
terhindar dari pencemaran yang ditimbulkan
dari pembuangan limbah hasil produksi tahu.

Dengan memanfaatkan potensi-potensi
tersebut, diharapkan  masyarakat dapat
menjadikannya sebagai peluang bisnis baru juga
agar lingkungan terhindar dari pencemaran
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akibat pembuangan limbah produksi tahu.
Sayangnya, meskipun ada berbagai potensi
wirausaha di Desa Bina Baru, belum semua
dimanfaatkan dan dikelola dengan baik oleh

penduduk setempat. Alhasil, limbah tahu
tersebut hingga kini masih dibuang secara
sembarangan, padahal limbah ini cukup

mengganggu kenyamanan serta berdampak
buruk terhadap lingkungan sekitar.

II. METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui potensi kewirausahaan
tahu dan ampas tahu di Desa Bina Baruy,
penelitian ini menggunakan metodologi peneli-
tian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan
metodologi analisis kualitatif deskriptif dalam
penyusunan laporan ini. Melalui buku dan
publikasi nasional maupun internasional, metode
penelitian deskriptif digunakan untuk menye-
lidiki hipotesis atau informasi berdasarkan studi
sebelumnya. Dengan menyajikan kejadian,
persepsi, dan tindakan sesuai dengan fakta yang
sebenarnya.

Miles Hubberman adalah sumber metodologi
analisis data, yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, dan penyajian kesimpulan
(Sugiyono, 2019). Pengumpulan informasi di
lingkungan alami dengan tujuan menganalisis
fenomena yang terjadi dikenal sebagai penelitian
kualitatif. Peneliti merupakan alat yang paling
penting. Pengambilan sampel sumber data secara
purposif dan berbasis bola salju digunakan,
triangulasi  (gabungan) digunakan sebagai
metode pengumpulan data, analisis data induktif
dan kualitatif digunakan, dan temuan penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Albi, A., dkk. 2018). Rukin (2020)
menegaskan bahwa untuk mencapai tujuan
penelitian kualitatif, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data kualitatif standar
termasuk wawancara dan observasi, yang
seringkali digunakan tanpa terkecuali.

Tabel 1. Data Informan Yang Diperoleh Dari

Penelitian
No Nama Pekerjaan Jenis
kelamin
1. PL Pemilik usaha tahu L
2. AP Pegawai pabrik L
3. MP Petani L
4. BP Ibu rumah tangga P
5. IL Istri pemilik usaha P
6. IM Kepala desa L
7. PM Peternak L
8. TL Pelajar P

Penelitian ini  menggunakan  metode
wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan
informan yang berjumlah 8 orang, dengan
beberapa indikator yaitu: Menganalisis potensi
wirausaha tahu, Menganalisis potensi ampas
tahu menjadi biogas, Menganalisis potensi
wirausaha, Khususnya ampas tahu menjadi
pakan ternak, Menganalisis potensi wirausaha,
tahu menjadi produk inovasi baru, Menganalisis
potensi wirausaha, ampas tahu menjadi pupuk
organik

Instrumen penelitian ini adalah melakukan
observasi secara langsung kepada para informan,
kemudian melakukan sesi wawancara dengan
mengumpulkan data-data dokumentasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan
bahwa alasan mengapa warga Desa Bina Baru
tidak memanfaatkan dari adanya potensi-
potensi wirausaha yang berasal dari limbah
tahu, kurangnya pengetahuan, pemahaman
serta minat masyarakat menjadi faktor utama
potensi tersebut kurang dimanfaatkan. Dalam
memanfaatkan ampas tahu menjadi biogas
beberapa masyarakat Desa Bina Baru
mengaku baru mendengar bahwa limbah tahu
dapat diolah dan dimanfaatkan menjadi
biogas padahal dari potensi tersebut apabila
dikembangkan dengan baik maka dapat
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari
karena, biogas sebagai sumber energi
alternatif yang ramah lingkungan, selain
karena harganya dengan memanfaatkan
potensi tersebut maka akan mengurangi
pengeluaran khususnya dalam menggunakan
gas dapur dan akan lebih hemat tentunya.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan
bahwa alasan mengapa warga Desa Bina Baru
mereka kurang memanfaatkan adanya potensi
wirausaha dari limbah tahu yang dapat diolah
menjadi pakan ternak, berdasarkan kete-
rangan dari informan alasannya bahwa pabrik
tahu tersebut tidak setiap hari memproduksi
sehingga limbah tahu yang dihasilkan pun
tidak ada setiap hari sedangkan ternak
mereka membutuhkan makanan setiap hari,
dan limbah tahu tersebut tidak dapat bertahan
lama untuk masa simpan, maka dengan itu
para peternak lebih sering untuk membeli
makanan ternak yang dijual dipasaran atau
memanfaatkan tumbuhan hijau dari alam.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan
bahwa alasan mengapa warga Desa Bina Baru
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mereka kurang memanfaatkan adanya potensi
wirausaha dari limbah tahu yang dapat diolah
menjadi pupuk organik adalah karena
menurut alasan informan karena pupuk
organik dari ampas tahu dinilai lebih lama
dalam proses menyuburkan tanaman,
sedangkan petani mengharapkan pupuk yang
memiliki khasiat lebih cepat dalam menyubur-
kan tanaman mereka, dengan begitu mereka
lebih sering menggunakan pupuk Kkimia
karena pupuk kimia memiliki kandungan yang
dapat mempercepat penyuburan tanaman
dibandingkan dengan pupuk dari ampas tahu,
walau dinilai pupuk organik tersebut bagus
namun peminatnya sangat kurang.

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan
bahwa alasan mengapa pemilik usaha tahu ini
tidak menginovasikan produk tahu miliknya
menjadi beberapa produk baru dari olahan
berbahan dasar tahu, menurutnya dalam
menginovasikan sebuah produk makanan
tersebut harus memiliki modal yang cukup,
memiliki pengalaman, serta memiliki pengeta-
huan yang cukup, karena tidak memiliki
modal yang cukup, dan selain itu apabila
membuat produk inovasi baru maka fokusnya
akan terbagi sehingga yang dikhawatirkan
pabrik tersebut tidak terhandle olehnya,
belum lagi beliau harus memikirkan
bagaimana cara memasarkan produk tersebut
dan disukai oleh pasaran, dan dari alasan
itulah beliau hanya akan membuat dan
memasarkan produk tahu saja daan tidak
memiliki keinginan untuk menginovasikan
produk tahu tersebut.

B. Pembahasan

Gambar 1. Limbah Tahu

Volume 8, Nomor 12, Desember 2025 (13374-13380)

Gambar 2. Peternak Kambing

Gambar 1. menampilkan temuan sebuah
studi tentang potensi limbah tahu dan
kewirausahaan, yang mengungkapkan bahwa
limbah tahu seringkali dibuang begitu saja
tanpa dimanfaatkan atau diolah, mencemari
lingkungan dan menimbulkan bau busuk yang
tidak sedap. Meskipun bisnis tahu dapat
meningkatkan perekonomian lokal, hal ini
juga dapat berdampak negatif karena potensi
pencemaran lingkungan dari sampah yang
dihasilkannya (Aji. P dkk. 2022). Apabila ini
terus dibiarkan maka dampak pencemarannya
akan semakin parah pula, hal ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan masyarakat
terkait pengolahan ampas tahu yang dapat
dijadikan berbagai macam produk olahan
yang dapat bermanfaat, dengan demikian
pentingnya diadakannya pelatihan yang
bekerjasama pemerintah dengan bidang
terkait guna mengajarkan dan membimbing
masyarakat khususnya kepada masyarakat-
masyarakat yang terdapat di pedesaan agar
mereka bisa memanfaatkan dan mengelola
potensi desa nya sendiri. Dengan begitu ini
dapat memajukan SDM serta meningkatkan
perekonomian desa tersebut.

Pada gambar 2 menunjukan hasil
penelitian tentang Potensi Wirausaha Tahu
Dan Limbah Tahu yang menunjukan bahwa
peternak kambing lebih memilih untuk
memberikan makan hijau-hiijauan dibanding-
kan dengan ampas tahu, alasannya ampas
tahu tidak dapat bertan lama apabila disimpan
berhari-hari, sedangkan produksi ampas tahu
di Desa tersebut tidak setiap hari
memproduksi dan hewan ternak mereka
membutuhkan makanan setiap hari, maka
dari itu mereka lebih memilih untuk
memberikan rumput/daun tumbuhan hijau
untuk makanan hewan ternaknya, selain itu
tidak semua hewan ternak menyukai ampas
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tahu untuk makannya, walaupun banyak
mengandung protein dan bagus buat hewan
ternak tetapi tidak semua hewan ternak
menyukai makanan itu.

Bahwa dari persoalan diatas yang menjadi
alasan masyarakat Desa Bina Baru tidak me
manfaatkan adanya potensi yang dapat
menjadi peluang wirausaha yaitu:

Kurangnya kebutuhan masyarakat
terhadap energi biogas dari ampas tahu
disebabkan oleh kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai manfaat energi
terbarukan, akses yang terbatas terhadap
teknologi  pengolahan, serta kebiasaan
masyarakat yang masih mengandalkan
sumber energi konvensional karena lebih
mudah diperoleh dan digunakan sehari-hari.

Potensi tahu masih belum tergarap secara
optimal karena masyarakat umum belum
mengetahui cara mengolahnya. Namun,
limbah tahu dapat diolah menjadi pupuk
organik, pakan ternak, dan energi biogas. Jika
limbah tahu dimanfaatkan dengan baik, bisa
membantu mengurangi pencemaran
lingkungan serta meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan

sumber daya yang selama ini belum
dimanfaatkan.
Masyarakat cenderung tidak meman-

faatkan ampas tahu sebagai sumber energi
biogas karena belum merasakan kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan energi. Oleh
karena itu, mereka kurang termotivasi untuk
beralih ke sumber energi alternatif yang
membutuhkan usaha dan pengetahuan
tambahan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Kurangnya pengetahuan serta wawasan

yang menjadi faktor utama mengapa potensi
wirausaha di Desa Bina Baru kurang
dimanfaatkan. Tidak banyaknya masyarakat
yang berprofesi sebagai peternak menjadikan
alasan mengapa limbah tahu tersebut tidak
diolah kembali menjadi pakan ternak. Pupuk
organik dinilai lebih lambat dari pupuk
berbahan kimia yang membuat para petani di
Desa Bina Baru lebih memilih pupuk dari
bahan kimia tersebut buat digunakan pada
tanaman mereka. Karena tidak memiliki
pengetahuan yang cukup serta keterbatasan
peralatan yang membuat masyarakat Desa
Bina Baru tidak mengolah limbah tahu untuk
menjadi biogas.

B. Saran

Menanamkan rasa minat terhadap potensi
yang ada di Desa Bina Baru sehingga mereka
memanfaatkan potensi-potensi yang ada di
desa mereka. Selain itu memberikan
dukungan kepada umkm yang ada di Desa
Bina Baru agar lebih percaya diri dalam
mengembangkan wirausahanya. Dan
menekankan pengelolaan limbah dan ampas
tahu yang tepat, agar tidak membahayakan
bagi lingkungan untuk kedepannya.
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